
DALAM menjaga intensi

proses kreatif dan atmosfer

akademik di lingkungan

sivitas akademika Prodi

Pendidikan Seni Rupa

(PSR) Universitas Sarjana-

wiyata Tamansiswa (UST)

Yogyakarta, prodi senanti-

asa melakukan berbagai

rangkaian kerja sama de-

ngan berbagai jaringan ko-

munitas seni budaya baik

secara lokal, regional mau-

pun nasional.

Kaprodi PSR UST Dr

Moh Rusnoto SPd MSn

menuturkan, dalam menye-

marakkan momentum  ber-

sejarah 100 tahun atau 1

Abad Tamansiswa dan

memperingati Hari Pendi-

dikan Nasional (2 Mei) dan

Hari Kebangkitan Nasional

(20 Mei), bersamaan mo-

mentum penting nasional

yang digelar Forum Dra-

wing Indonesia (FDI) yakni

Hari Menggambar Nasio-

nal, secara serentak diada-

kan berbagai aksi drawing

dan pameran pada bulan

Mei (sejak 14-30 Mei 2022).

Momentum ini didukung

sekitar 48 Komunitas Dra-

wing di Nusantara, di an-

taranya Dewantara Dra-

wing Movement yang diin-

isiasi Prodi PSR UST untuk

berpartisipasi secara nasio-

nal. Pameran Dewantara

Drawing Movement dise-

lenggarakan 19-25 Mei

2022 di Pendopo Agung Ta-

mansiswa. "Pameran ini se-

bagai tonggak monumental

dan saksi sejarah perjuang-

an Indonesia, dan sebagai

kawasan cagar budaya In-

donesia, kami rasa sangat

memiliki arti penting bagi

perkembangan peta seni ru-

pa Indonesia," kata Rusnoto

dalam siaran pers yang di-

terima KR, Jumat (27/5).

Kegiatan FDI juga disup-

port berbagai komunitas

drawing yang tersebar di

beberapa negara yang terli-

bat dalam pameran draw-

ing serempak di bulan Mei.

Di antaranya komunitas

drawing dari Malaysia,

Singapura, Filipina, Jer-

man, Belanda, Ingris, Ma-

dagaskar, Cheko, Australia,

dan Swiss.

Agenda ini berlangsung

secara independen dilaku-

kan setiap komunitas draw-

ing pada masing-masing da-

erah maupun kampus. Pro-

di PSR juga terlibat pada

aliansi FDI dan aliansi ko-

munitas antar perguruan

tinggi melalui komunitas

satu titik, yakni UST, ISI

Yogyakarta, dan UNY. 

"Semoga sinergitas lintas

disiplin dan lintas negara

memberikan dampak luas

bagi kinerja akreditasi prodi

kelak," harap Rusnoto. 

(Dev)-f
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Kadin DIY Minta Pelaku UMKM Kolaborasi

Untuk itu, para pelaku

bisnis di DIY harus siap de-

ngan berkolaborasi bersa-

ma-sama memanfaatkan

seoptimal mungkin kesem-

patan menggaet dan beker-

jasama dengan investor as-

ing atau perusahaan inter-

nasional sebaik-baiknya

serta seoptimal mungkin.

Ketua Umum Kadin DIY

GKR Mangkubumi menya-

takan pihaknya tengah ber-

juang agar momentum ak-

bar dunia yaitu Presidensi

G20 dan terutama B20 ada

site visit ke DIY. Adanya

site visit dari peserta B20

yang notabene investor as-

ing inilah yang harus diiku-

ti dengan kesiapan dari pe-

laku bisnis di DIY sendiri.

"Jika ajang G20 lebih ke-

pada pemerintah, maka

B20 lebih ke pelaku usaha

sehingga dibutuhkan kesiap

an dengan sinergi dan ko-

laborasi guna mensukses-

kan perhelatan akbar dunia

ini. Jangan sampai investor

datang, pelaku bisnisnya

belum siap maka bisa jadi

tuan rumah hanya akan ja-

di penonton," paparnya di

sela-sela Syawalan Kadin

DIY di JEC, Jumat (27/5).

GKR Mangkubumi me-

nyayangkan apabila pelaku

usaha termasuk UMKM di

DIY tidak siap dan mele-

watkan kesempatan emas

tersebut sehingga perlu

adanya kolaborasi bersama.

Sinergitas sangat diper-

lukan supaya pelaku usaha

tidak jalan sendiri-sendiri

tetapi bisa berkelompok

agar lebih kuat.

"Ambillah kesempatan

yang baik disaat para in-

vestor ini datang ke DIY de-

ngan berkolaborasi. Selama

pandemi Covid-19, pelaku

usaha sibuk bertahan dan

mengatur lalu pascapande-

mi harus ada inovasi yang

tetap berkolaborasi lebih

baik," tandasnya.

Kadin DIY sendiri mena-

rik para investor ke DIY se-

dangkan pelaku usaha ha-

rus berkolaborasi dan siap

dengan angin segar terse-

but. Hal inilah yang akan

ikut mendorong pemulihan

ekonomi dan kebangkitan

dunia usaha di DIY. Pe-

luang berpartner dengan

perusahaan internasional

ini sudah ditangkap perusa-

haan besar namun yang

menengah dan kecil belum

maka perlu kolaborasi.

Sekda DIY Kadarmanta

Baskara Aji meminta para

pelaku bisnis bisa meman-

faatkan momentum G20

dan B20 di DIY dengan se-

baik-baiknya. Selama ini bi-

la ada pertemuan-pertemu-

an internasional acap kali

terpusat di Bali dan Jakar-

ta. Sekarang DIY ikut men-

jadi ajang perhelatan inter-

nasional tersebut.      (Ira)-f

WACANA RAFFI AHMAD SEBAGAI CAPRES

PKS Sebut Hanya 'Guyonan'
YOGYA (KR) - Wakil Ketua

Dewan Syuro PKS Hidayat Nur

Wahid (HNW) memastikan mun-

culnya nama selebritis Raffi Ahmad

yang dirasa cocok menjadi calon

presiden adalah guyonan. Pasalnya

ada tahapan-tahapan politik yang

harus dilalui sebelum akhirnya

diputuskan nama yang akan diu-

sulkan oleh partai.

"Itu guyonan saja. Agar politik ki-

ta lebih segar. Saya yakin Pak Zul-

kieflimansyah (Ketua Badan Pem-

binaan Kepemimpinan Daerah

DPP PKS, red) sangat paham ten-

tang proses politik dalam penentu-

an siapa yang nantinya  diputus-

kan sebagai capres," kata Hidayat

Nur Wahid usai syawalan DPW

PKS DIY di Hotel Grand Inna

Malioboro, Sabtu (28/5).

Hidayat menjelaskan, dalam me-

nentukan calon presiden itu diten-

tukan oleh lembaga tertinggi partai

atau majelis syuro. Pengusulannya

melalui mekanisme yang sudah

ditetapkan, yakni pemilihan raya.

Di kalangan kader memilih,

mencalonkan dan seterusnya diba-

has di majelis syuro. Dan sampai

hari ini majelis syuro belum memu-

tuskan calon presiden yang akan

diusung PKS. "Mungkin karena

PKS sudah memiliki presiden

sendiri," candanya.

Sampai saat ini, PKS akan terus

mengkaji perkembangan yang ada

secara lebih objektif. Dan nanti pa-

da masanya majelis syuro akan

bersidang untuk menentukan siapa

capres dari PKS.

HNW mengingatkan, jika sam-

pai saat ini KPU selaku lembaga

penyelenggara Pemilu belum mem-

buka pendaftaran calon peserta pe-

milu. Baru akan dibuka pertenga-

han Juni disusul pendaftaran ca-

pres, sekitar September. "Jadi se-

baiknya aja kesusu. Maksudnya

apa, agar parpol dan masyarakat

luas tidak hanya memikirkan ten-

tang capres," urainya.           (Awh)-f

TEKAN PENULARAN PMK DI DIY

Perketat Mobilitas Ternak Antardaerah 
YOGYA (KR) - Adanya kasus pe-

nyakit mulut dan kuku (PMK) pada

ternak yang ditemukan di beberapa

kabupaten DIY (Kulonprogo,

Sleman dan Bantul), menjadi fokus

perhatian dari Pemda DIY.

Sejumlah upaya terus dilakukan

oleh Pemda DIY untuk mencegah

adanya penularan penyakit PMK

ke ternak yang lain. Adapun bentuk

antisipasi itu dengan mengeluar-

kan surat edaran (SE) Gubernur,

memperketat lalu lintas ternak

sampai melarang hewan ternak

dari daerah merah atau hitam ma-

suk ke DIY.?

"Guna mencegah adanya PMK,

hewan dari luar daerah yang ma-

suk ke DIY kami wajibkan untuk

menyertakan surat keterangan se-

hat dari instansi yang berwenang.

Tindakan itu kami lakukan untuk

meminimalisasi adanya penularan

PMK. Untuk itu supaya antisipasi

itu bisa optimal, kepada tempat pe-

motongan hewan yang menemukan

adanya gejala PMK, segera

menghubungi dinas pertanian atau

instansi terkait lainnya," kata

Sekretaris Daerah (Sekda DIY), Drs

K Baskara Aji di Yogyakarta,

Minggu (29/5).

Baskara Aji mengatakan, selain

itu keberadaan pos pemeriksaan

hewan yang ada di daerah per-

batasan akan dioptimalkan.

Dengan adanya pos pemeriksaan

hewan itu diharapkan bisa memas-

tikan hewan yang masuk ke DIY

benar-benar sehat. Sehingga jika

dalam pemeriksaan ditemukan ada

hewan yang sakit atau berasal dari

zona penularan PMK, petugas da-

pat menolak. 

Terpisah, Dosen Fakultas Peter-

nakan UGM, Nanung Danardono

PhD menyatakan, PMK adalah pe-

nyakit hewan yang cepat menular.

Tidak mengherankan jika saat ini

ternak di sejumlah daerah seperti

Jawa Timur sudah ada yang mulai

terjangkit PMK. (Ria)-f

KR-Atiek Widyastuti H

Hidayat Nur Wahid bersama pimpinan PKS DIY.

BANTUL (KR) - Kamar Dagang dan Industri

(Kadin) DIY meminta seluruh pelaku usaha ter-

masuk UMKM tidak melewatkan peluang emas

perhelatan Presidensi G20 dan The Business 20

atau B20 di mana Indonesia dipercaya menjadi

tuan rumah penyelenggaraan pertemuan. 

PANGGUNG

CITRA Kirana mengaku siap jika ternyata suaminya

Rezky Aditya adalah ayah biologis dari anak yang di-

lahirkan Wenny Ariani. Dia siap menerima segala takdirnya

secara lapang dada.

"Bagi saya, saya tahu setiap manusia itu pasti memiliki

masa lalu yang kurang baik. Tidak ada yang sempurna di

dunia ini. Termasuk saya dan suami saya," katanya yang ia

unggah dalam channel YouTube pribadinya.

Hal tersebut sebagai bentuk klarifikasi atas hasil putusan

banding oleh pihak Wenny. Di mana hakim memutuskan ji-

ka Rezky Aditya adalah ayah biologis dari anak yang di-

lahirkan Wenny.

Ketika memutuskan menikah, Citra Kirana mengaku me-

nerima keadaan suami seutuhnya. Termasuk masa lalun-

ya. Dan baginya tidak perlu lagi mempertanyakan kenapa

atas masa lalu suaminya tersebut.

"Dan saya yakin dengan adanya masalah ini, pasti ada

hikmah baik yang sudah Allah siapkan untuk kami berdua.

Dan kalaupun nanti hasilnya suami saya terbukti atau tidak

menjadi ayah biologis dari ananda Nira, itu tidak akan

mengubah keadaan rumah tangga saya. Saya siap untuk

menerima takdir saya secara lapang dada," tegas Citra

Kirana.

Ia yakin apapun hasilnya nanti adalah keputusan terbaik

yang sudah disiapkan Allah untuknya. Dia juga berharap

agar permasalahan ini dapat segera selesai, sehingga ia

dapat melanjutkan hidup dengan tenang. Tanpa adanya

keributan.

Semetara itu Rezky Aditya mengaku siap melakukan tes

DNA. Pascakemenangan putusan di PN, ia juga langsung

berkomunikasi dengan pihak penggugat melalui kuasa

hukumnya. Ia memastikan bersedia tes DNA untuk mem-

buktikan apakah anak yang dilahirkan Wenny Ariani itu

adalah anaknya atau bukan.

"Yang menyampaikan bahwa saya bersedia untuk mela-

kukan tes DNA. Semua ini saya lakukan semata-mata atas

dasar kemanusiaan dan juga untuk memutuskan keraguan

saya atas anak tersebut," jelasnya.

Menurut Rezky Aditya, melakukan tes DNA tidak bisa di-

lakukan satu pihak saja. Kedua belah pihak harus

menyetujui untuk melakukan itu.   (Awh)-f

CITRA KIRANA

Terima Semua Masa Lalu Suami

KR-Istimewa

Citra Kirana dan Rezky Aditya.

SEMARAKKAN 1 ABAD TAMANSISWA

Pameran 'Dewantara Drawing Movement' 

KR-Fira Nurfiani

GKR Mangkubumi menyerahkan donasi di sela-sela

Syawalan Kadin DIY.


